BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kajian tentang superioritas tokoh lkal dalam novel Sang Pemimpi karya
Andrea Hirata dapat disimpulkan sebagai berikut. Novel Sang Pemimpi
menghadirkan Ikal sebagai tokoh utama. Ikal merupakan seorang anak kampung
Melayu yang terlahir dari keluarga yang terbilang miskin. Keseluruhan isi novel
melukiskan perjuangan Ikal dalam meraih cita-citanya untuk berkuliah di
Sorbonne, Prancis. Untuk meraih impian besarnya tersebut, Ikal pun harus rela
mengorbankan tenaga untuk mencari uang demi melanjutkan pendidikannya.
Dalam perjuangannya, lkal tidak berjalan sendiri. la selalu ditemani kedua
sahabatnya yaitu Arai yang merupakan sepupu jauhnya sendiri dan Jimbron.

Dalam perjalanan meraih mimpi, lkal seringkali mengalami fluktuasi
perjuangan. Kadang-kadang, ia merasa malas untuk bekerja dan belajar karena
sikap over-realistisnya dalam menilai keadaan. Kadang-kadang, ia juga sangat
optimis dengan mimpi-mimpinya tersebut. Akhirnya, setelah melalui perjuangan

yang cukup berat, mimpi itu pun menjelma menjadi kenyataan.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan novel Sang Pemimpi karya Andrea
Hirata mengandung konsep superioritas sebagaimana dijelaskan dalam teori
psikologi individual Alfred Adler. Secara ringkas, konsep psikologi individual
Alfred Adler mengemukakan delapan aspek penting; inferioritas, daya juang
(kompensasi), superioritas, persepsi subjektif, fictional finalism, gaya hidup, minat
sosial, dan kekuatan diri yang kreatif. Hasil penelitian membuktikan adanya

hubungan korelasional antar setiap aspek di atas.

Dengan demikian berdasarkan hasil penelitian, ditemukan tiga kesimpulan
berikut:

Pertama, inferioritas merupakan motivasi dasar bagi individu dalam

berjuang mencapai kesempurnaan atau superioritas. Dalam konsep psikologi
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individual Adler, inferioritas dipahami sebagai kondisi alamiah yang dialami oleh
setiap manusia. Sejak lahir, setiap manusia mengalami kondisi yang sama. Dengan
keterbatasan ini, manusia selalu membutuhkan orang lain dalam berjuang
mengatasi keterbatasan tersebut. Di samping itu, inferioritas juga menjadi motivasi
dasar dalam perjuangan manusia menuju pribadi yang lebih unggul atau superior.
Dalam novel Sang Pemimpi, tokoh fiktif Ikal hadir dengan pelbagai keterbatasan
(perasaan inferior). la terlahir dari keluarga miskin. Karena kemiskinan itu, Ikal
berusaha mengatasinya dengan bekerja keras. la rela mengambil pekerjaan apa pun
demi memperoleh uang untuk membiayai pendidikannya. Situasi inferior lain yang
dialaminya adalah sikapnya sendiri yang cenderung pesimis. Namun, dengan segala

daya juang, ia mampu keluar dari situasi tersebut.

Kedua, superioritas dapat diraih jika individu tidak mengesampingkan
peranan aspek-aspek lain seperti daya juang, persepsi subjektif, gaya hidup, minat
sosial, tujuan akhir, dan kekuatan diri yang kreatif. Dalam upaya meraih
superioritas, Adler menawarkan beberapa aspek pendukung. Tanpa aspek-aspek ini,
manusia akan merasa sulit meraih superioritas. Setiap aspek memiliki hubungan
korelasional yang cukup kuat. Itu berarti, ketimpangan pada salah satu aspek bisa
mengakibatkan ketimpangan pada aspek lain. Dalam perjuangannya, lIkal tidak
mengesampingkan beberapa aspek di atas. la menyadari situasi inferiornya. Oleh
karena itu, ia berjuang mengatasinya dengan sempurna. Daya juang, persepsi
subjektif, gaya hidup, minat sosial, tujuan akhir, dan kekuatan diri yang kreatif yang
dimilikinya selalu berkaca pada situasi inferior dan superioritas yang hendak

dicapainya.

Ketiga, superioritas juga dapat diraih apabila individu mampu bekerja keras
dan memiliki optimisme yang tinggi. Optimisme sangat dibutuhkan dalam sebuah
perjuangan. Optimisme mampu merubah cara pandang seseorang ketika dalam
sebuah persoalan. Optimisme mengatasi situasi keputusasaan dan berjuang mencari
peluang dalam setiap kesulitan. Optimisme lkal dalam novel Sang Pemimpi sangat
nampak. Berkali-kali ia menghadapi situasi sulit. Berhadapan dengan situasi
kemiskinan, dengan segala optimismenya ia berjuang mencari peluang. la tidak
terlarut dalam keadaan tersebut. la berusaha mencari pekerjaan yang dapat

menghasilkan uang. Dengan demikian, ia berhasil keluar dari masalah kemiskinan
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tersebut. Situasi lain yang menunjukan optimisme lkal adalah mimpi besarnya
untuk kuliah di Prancis. Dengan penuh kepercayaan diri, Ikal mendeklarasikan
mimpi tersebut. Optimisme inilah yang senantiasa dibawa dalam setiap perjuangan

hidupnya meraih superioritas (kuliah di Sorbonne, Prancis).
5.2 Saran

Setiap individu memiliki keunikannya masing-masing. Salah satunya ialah
memiliki mimpi yang ingin digapai. Oleh karena setiap manusia mempunyai
mimpi, maka sudah sepatutnya mimpi tersebut diperjuangkan dengan penuh
optimisme dan perjuangan. Semua orang hendaknya menjadikan tokoh fiktif Ikal
sebagai panutan dalam perjuangan meraih impian. Segala bentuk keterbatasan
hendaknya menjadi motivasi dasar untuk selalu berjuang seperti yang ditunjukkan
Ikal dalam novel Sang Pemimpi.

Untuk semua institusi sosial, seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat agar
menjalankan fungsi kontrolnya secara efektif dan efisien dalam hal membentuk
karakter kepribadian anak-anak. Anak-anak merupakan manusia-manusia
pemimpi. Dalam diri mereka terdapat begitu banyak idealisme dan keinginan yang
tinggi. Karena itu, pola bimbingan dari institusi-institusi di atas hendaknya tidak
melemahkan semangat, tetapi menghantar anak-anak kepada pemenuhan
impiannya. Kekeliruan dalam pola bimbingan dapat menghancurkan kepribadian

anak dan melemahkan daya juang dalam meraih kesempurnaan diri.

Untuk semua anak (remaja) yang sedang dalam perjuangan meraih masa
depan, disarankan agar membaca novel ini karena menggugah semangat
perjuangan. Novel ini menghadirkan tema perjuangan yang sangat menarik untuk
didalami. Makna-makna perjuangan dalam cerita novel sangat kental. Di samping
itu, kiat-kiat dalam meraih impian seperti tekad, kerja keras, disiplin, percaya diri,
dan optimisme disajikan juga dalam novel yang menarik ini. Semua unsur ini dapat
ditemukan dalam perjuangan tokoh utama lkal dan kedua sahabatnya Arai dan
Jimbron. Ketiganya, dengan semangat yang membara berjuang merealisasikan

mimpi yang sudah tertanam sejak mereka masih balia.
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Saran terakhir diberikan kepada peneliti selanjutnya yang mempunyai
ketertarikan pada tema yang sama. Pertama, jika peneliti selanjutnya ingin
mengkaji tema ini dengan menggunakan novel Sang Pemimpi, sebaiknya
digunakanlah pendekatan psikologi yang lain. kedua, apabila peneliti selanjutnya
ingin mengkaji tema yang sama dengan kajian psikologi individual alfred Adler,
sebaiknya, digunakanlah data primer lain (novel) dengan tema yang kurang lebih

Sama.
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